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Abstrak 
Prevalensi stunting merupakan masalah gizi kronis yang ada di Indonesia. Anak yang 

menderita stunting lebih rentan terkena penyakit dan gangguan kesehatan lainnya. Dampak 
stunting terhadap anak tidak hanya masalah kesehatan saja, namun juga berpengaruh terhadap 
tingkat kecerdasan. Salah satu upaya penanggulangan dan pencegahan stunting dapat dilakukan 
melalui  edukasi gizi terhadap ibu dan anak. Jenis dan metode edukasi gizi akan sangat 
berpengaruh terhadap efektivitas program edukasi gizi yang diberikan terhadap masyarakat. 
Pemilihan metode harus sesuai dengan sasaran audien agar materi dapat dengan baik 
tersampaikan kepada masyarakat target. Poster merupakan media edukasi gizi yang mudah 
diaplikasikan serta dapat menarik minat masyarakat untuk memperhatikan kegitan penyampaian 
materi. Cooking demo merupakan metode edukasi yang komunikatif dan menarik yang dapat 
diaplikasikan dalam pemberian edukasi gizi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dari edukasi gizi 
menggunakan poster gizi dan cooking demo dalam meningkatkan pengetahuan gizi ibu balita 
stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan gizi ibu yang 
signifikan pada perlakuan intervensi gizi dengan menggunakan poster dan cooking demo pada 
kelompok intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi dengan menggunakan 
poster gizi dan cooking demo merupakan metode yang efektif dalam peningkatan pengetahuan 
gizi ibu balita. 
Kata Kunci:  Stunting; Edukasi gizi; Cooking demo; Poster gizi seimbang 
 

Abstract  
The prevalence of stunting is a chronic nutritional problem in Indonesia. Children wh 

suffer from stunting are more susceptible to disease and other health problems. The impact of 
stunting on children is not only a health problem, but also affects their level of intelligence. One 
of the efforts to overcome and prevent stunting can be done through nutritional education for 
mothers and children. The type and method of nutrition education will greatly influence the 
effectiveness of the nutrition education program provided to the community. The selection 
method must be appropriate to the target audience so that the material can be delivered well to 
the target community. Posters are a nutritional education medium that is easy to apply and can 
attract public interest in paying attention to activities providing materials. Cooking 
demonstrations are a communicative and interesting educational method that can be applied in 
providing nutrition education. The method used in this research is quasi-experimental. This 
research aims to determine the efficacy of nutrition education using nutrition posters and 
cooking demonstration in increasing the nutritional knowledge of the mothers from stunted 
children. The results of the study showed that there was a significant increase in maternal 
nutritional knowledge in the nutritional intervention treatment using poster and cooking 
demonstrations in the intervention group. So it can be concluded that nutritional education 
using nutrition posters and cooking demonstration is an effective method during increasing the 
nutritional knowledge of mother under five. 
Keywords: Stunting; Nutrition education; Cooking demonstration; Balanced nutrition poster 

PENDAHULUAN 
Permasalahan stunting, yang ditandai dengan pertumbuhan fisik anak yang terhambat akibat 

kekurangan gizi dalam waktu yang lama, adalah masalah serius di Indonesia. Data Survei Status Gizi 
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Indonesia (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 30,8% anak dibawah usia lima tahun 
mengalami stunting. Faktor penyebab stunting yaitu asupan gizi yang buruk selama masa kehamilan, 
asupan gizi yang tidak mencukupi selama 1.000 hari pertama kehidupan (dari kehamilan hingga usia 
dua tahun), akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan dan air bersih, serta sanitasi yang kurang baik 
(Fatih Nuril Anwar et al., 2022). 

Stunting merupakan masalah kompleks yang memerlukan upaya bersama dari multisektor seperti 
pemerintah, masyarakat dan organisasi kesehatan termasuk pendidikan tinggi untuk mengurangi 
dampaknya dan meningkatkan derajat kesehatan anak-anak. Pemerintah telah mengambil berbagai 
langkah untuk penanggulangan stunting yang mencakup kebijakan, program dan inisiatif yang 
dirancang untuk meningkatkan kualitas gizi anak. Beberapa langkah inisiatif tersebut  seperti program 
pemberian makanan tambahan, pendidikan gizi, peningkatan akses air bersih dan pelayanan kesehatan 
(Prasetyo et al., 2023; Triana et al., 2023). 

Edukasi gizi merupakan sebuah proses pendidikan dan pemberian informasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran individu atau masyarakat tentang pentingnya gizi yang 
seimbang dan beragam dalam menjaga kesehatan. Edukasi gizi dapat dilakukan oleh berbagai pihak, 
termasuk tenaga kesehatan, pendidik, ahli gizi, dan organisasi masyarakat. Tujuan utama dari 
pemberikan edukasi gizi adalah membantu individu maupun masyarakat secara umum untuk membuat 
pilihan makanan yang lebih baik dan hidup sehat. Terdapat beberapa metode yang sering digunakan 
dalam memberikan edukasi gizi seperti ceramah dan presentasi, pameran gizi, pelatihan, konseling 
serta demonstrasi memasak (Achjar et al., 2023; Mardhika et al., 2021; Rachmah et al., 2022; Wibowo 
& Adhianata, 2023). Metode edukasi gizi yang dipilih dapat bervariasi tergantung pada sasaran 
audiens, tujuan pembelajaran, dan sumber daya yang tersedia. Kombinasi beberapa metode dapat 
menjadi efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya gizi dan cara 
mencapai pola makan dan hidup yang sehat. 

Cooking demo merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan edukasi gizi 
ke masyarakat. Metode ini dirasa efektif karena menggabungkan teori dan praktik pada pelaksanaan 
edukasi gizi. Berdasar penelitian terdahulu, cooking demo dapat berimbas pada pengetahuan dan 
kecakapan seseorang dalam mempraktikkan menu yang didemonstrasikan (Drummond, 2011; Sukma, 
2020). Cooking demo sebagai metode edukasi gizi dinilai memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dari cooking demo dalam melakukan pemberian materi edukasi kepada 
masyarakat yaitu praktik secara visual yang dalam memberikan pemahaman praktis bagi masyarakat; 
sifat cooking demo yang lebih interaktif juga membuatnya menjadi alternatif metode yang lebih 
komunikatif dengan adanya interaksi antara pemateri dengan audien sasaran. Sedangkan kekurangan 
dari cooking demo sebagai alternative media pembelajaran yaitu biaya yang lebih tinggi dibanding 
metode lainnya serta diperlukan peralatan yang lebih kompleks (Fanisyach, 2023; Goh et al., 2017). 

Edukasi gizi dengan menggunakan poster gizi adalah metode yang efektif untuk menyampaikan 
informasi gizi secara visual. Poster gizi sebagai media edukasi gizi telah banyak digunakan di berbagai 
kegiatan penyuluhan gizi seperti di sekolah, pusat keseahtan, falisitas makanan dan kegiatan 
penyuluhan kesehatan lainnya. Poster mampu meningkatkan pengetahuan gizi, sikap terhadap gizi 
serta praktik gizi dari masyarakat (Levio et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi pengaruh edukasi gizi melalui cooking demo dan poster gizi terhadap pengetahuan gizi 
dari ibu balita stunting. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitaif 
dengan jenis kuasi eksperimen menggunakan desain dua grup pre-test dan post-test. Kelompok A 
diberikan intervensi edukasi gizi menggunakan poster gizi dan cooking demo, sedangkan kelompok B 
merupakan kelompok kontrol yang diberikan edukasi gizi melalui penyuluhan dengan media poster. 
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Sampel dari penelitian ini adalah ibu dari balita dibawah binaan posyandu Kecamatan Wiyung, Kota 
Surabaya. Dari total 56 ibu, sebanyak 24 ibu merupakan ibu dari balita dengan status stunting dan pra-
stunting. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2023 di balai Kecamatan Wiyung, Kota 
Surabaya. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan ibu yang diukur dengan 
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Edukasi gizi stunting diberikan 
melalui 2 metode yaitu edukasi gizi menggunakan poster gizi dan edukasi gizi menggunakan poster 
gizi ditambah dengan cooking demo untuk mempraktikkan beberapa pilihan menu sehat padat gizi 
bagi balita. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Rank Test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik dari resonden yang diambil sebagai data antara lain yaitu usi ibu, pendidikan, 
pekerjaan dan jumlah anak yang dimiliki. Penelitian edukasi gizi terhadap ibu balita ini dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Kelompok kontrol diberikan 
penyuluhan gizi dengan menggunakan poster gizi, sedangkan kelompok intervensi diberikan 
penyuluhan ganda dengan menggunakan poster gizi serta cooking demo praktik pengolahan makanan 
sehat padat gizi bagi anak. 

Berdasar data pada Tabel 1, mayoritas responden berasal dari kelompok usia 36-45 tahun yaitu 
46,43% untuk kelompok kontrol dan 35,71% untuk kelompok intervensi. Data latar belakang 
pendidikan menujukkan bahwa mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan yaitu tamatan 
SMA dengan data sebesar 64,29% untuk kelompok kontrol dan 57,14% untuk kelompok intervensi. 
Mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga yang ditunjukkan sesuai data yang didapat yaitu 
85,71% untuk kelompok kontrol dan 82,14% untuk kelompok intervensi. Jika dilihat dari data jumlah 
anak yang dimiliki oleh responden, mayoritas responden memiliki lebih dari dua anak baik untuk 
kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

 

Tabel 1. Data Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 
Kontrol Intervensi 

Jumlah Persentase 
(%) 

Jumlah Persentase 
(%) 

Umur      
 16-25 4 14,29 5 17,86 
 26-35 8 28,57 7 25,0 
 36-45 13 46,43 10 35,71 
 46-55 3 10,71 6 21,43 

Total 28 100 28 100 
Pendidikan      
 SD 4 14,29 5 17,86 
 SMP 5 17,86 7 25,0 
 SMA 18 64,29 16 57,14 
 Perguruan 

Tinggi 
1 3,57 0 0 

Total 28 100 28 100 
Pekerjaan IRT 24 85,71 23 82,14 
 Swasta 2 7,14 1 3,57 
 PNS 0 0 0 0 
 Lain-lain 2 7,14 4 14,29 

Total 28 100 28 100 
Jumlah 
Anak 

     

 1 3 10,71 2 7,14 
 2 10 35,71 9 32,14 
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 3 9 32,14 12 42,86 
 >3 6 21,43 5 17,86 

Total 28 100 28 100 
 

Tabel 2 menunjukkan data distribusi frekuensi pengetahuan gizi ibu dari kelompok kontrol. 
Pengetahuan gizi ibu dibagi menjadi tiga level berdasar pemahaman mereka terkait materi gizi serta 
pengolahan makanan padat gizi, yaitu baik; cukup dan rendah. Pada kelompok kontrol, dilakukan 
pengambilan data pengetahuan gizi ibu dua kali yaitu data pre-test dan data post-test. Mayoritas 
responden pada kelompok kontrol memiliki pengetahuan gizi dengan level cukup pada saat pre-test 
yaitu sebesar 46,43%. Hanya 14,29% responden yang memiliki level pengetahuan gizi baik dan 
sisanya sebesar 39,29% memiliki level pengetahuan gizi rendah pada saat pre-test. Sedangkan data 
pengetahuan gizi ibu pada saat post-test, mayoritas responden tetap memiliki level pengetahuan gizi 
cukup yaitu sebesar 53,57%. Sebesar 25% responden masih berada pada level pengetahuan gizi rendah 
dan hanya 21,34% memiliki level pengetahuan gizi baik. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Ibu Kelompok Kontrol 
Pengetahuan Gizi Ibu Pre-test Post-test 

Jumlah Persentase 
(%) 

Jumlah Persentase 
(%) 

Baik 4 14,29 6 21,43 
Cukup 13 46,43 15 53,57 
Rendah 11 39,29 7 25,0 
Total 28 100 28 100 

 

Pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap pencegahan stunting pada anak. Pemenuhan gizi 
pada anak wajib dilakukan sedini mungkin, bahkan saat masih dalam kandungan atau yang disebut 
dengan 1000 hari pertama kehidupan. Pengetahuan ibu yang baik mengenai gizi dapat membantuk 
meningkatkan gizi anak untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang baik pula. Sebaliknya, 
apabila pengetahuan ibu buruk mengenai gizi maka juga akan mempengaruhi kualitas asupan gizi dan 
pola asuh ibu yang menyebabkan status gizi anak rendah serta dapat mengalami gizi buruk dan 
stunting (Jannah et al., 2022; Prasetyo et al., 2023; Wijayanti et al., 2023). 

Tabel 3 menunjukkan data distribusi frekuensi pengetahuan gizi ibu pada kelompok intervensi. 
Pada saat pengambilan data pre-test, sebanyak 50% responden memiliki level pengetahuan gizi cukup, 
bahka hanya 10,71% responden yang memiliki level pengetahuan gizi baik. Terdapat peningkatan 
level pengetahuan gizi pada saat pengambilan data post-test bagi kelompok intervensi. Sebesar 
53,57% responden level pengetahuan gizinya naik menjadi kategori baik, dan hanya 10,71% 
responden dengan level pengetahuan gizi rendah, sisanya 35,71% memiliki level pengetahuan gizi 
cukup. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dengan dilakukannya intervensi edukasi gizi melalui 
poster dan cooking demo, maka pengetahuan gizi ibu juga meningkat. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Ibu Kelompok Intervensi 
Pengetahuan Gizi Ibu Pre-test Post-test 

Jumlah Persentase 
(%) 

Jumlah Persentase 
(%) 

Baik 3 10,71 15 53,57 
Cukup 14 50,0 10 35,71 
Rendah 11 39,29 3 10,71 
Total 28 100 28 100 
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Pemberian edukasi gizi telah terbukti efektif dalam peningkatan pengetahuan gizi. Dibutuhkan 
metode yang tepat serta menarik dalam memberikan edukasi gizi agar didapatkan efektivitas yang baik 
dalam peningkatan pengetahuan masyarakat. Menyampaikan informasi melalui gambar dan visual 
serta suara dapat menumbuhkan minat responden untuk lebih cepat menyerap informasi dengan 
mudah sehingga meningkatkan proses pemahaman (Mitra et al., 2020; Triana et al., 2023). 

Poster merupakan media edukasi gizi yang sederhana namun menarik. Desain poster yang 
menampakkan visualisasi pedoman gizi seimbang, dapat digunakan untuk mempermudah 
penyampaian metri gizi jika dibandingkan dengan penyuluhan dengan menggunakan materi yang 
disajikan pada kertas atau presentasi power point (Levio et al., 2022). Namun, keterbatasan ukuran 
poster biasanya menjadi penghalang dalam penyampaian materi. Materi harus benar-benar diringkas 
menjadi visual yang padat agar memudahkan responden dapat dengan mudah memahami isi edukasi 
gizi yang diberikan. 

Cooking demo sebagai metode edukasi gizi dirasa sangat komunikatif karena dapat 
mempraktikkan secara langsung teknis-teknis yang bersifat praktis dan dapat langsung diamati oleh 
audien. Responden akan memiliki fokus yang lebih baik ketika penyampaian materi tersebut diberikan 
beserta simulasi proses (Fanisyach, 2023; Goh et al., 2017). Materi yang diberikan saat melakukan 
cooking demo adalah proses memasak makanan sehat padat gizi dibarengi dengan penjelasan 
kebutuhan anak akan zat gizi protein dalam pencegahan stunting. Responden yang merupakan ibu-ibu 
dari balita yang juga memiliki kecenderungan menyukai aktivitas memasak, membuat metode edukasi 
gizi dengan cooking demo ini juga sangat menarik yang dapat dilihat dari antusiasme responden pada 
saat dilakukan cooking demo. Melalui cooking demo, responden juga dapat secara langsung melihat 
bentuk contoh makanan sehat padat gizi yang dapat mereka praktikkan sendiri dirumah. 

Tabel 4 menunjukkan data hasil analisis efektivitas edukasi gizi dengan menggunakan media 
poster dan cooking demo terhadap peningkatan pengetahuan gizi ibu balita. Berdasarkan tabel analisis 
tersebut, efektivitas media edukasi gizi dengan menggunakan poster dan cooking demo terhadap 
peningkatan pengetahuan gizi ibu pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol menggunakan uji 
Wilcoxon Rank Sum, menunjukkan hasil yang signifikan yaitu sebesar 0,001 dengan p-value < 0,05 
yang menyatakan bahwa kelompok intervensi lebih efektif jika dibandingkan kelompok kontrol. 

 
Tabel 4. Analisis Efektivitas Edukasi Gizi 

Pengetahuan 
Gizi Ibu 

N Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

p-value 

Post-test 
Intervensi 

 8,50 120,0 0,001 

Post-test 
Kontrol 

 0,00 0,00  

Total 56    
 

Peningkatan pengetahuan gizi ibu terjadi karena kesediaan ibu untuk mengikuti dan mengetahui 
upaya pencegahan stunting. Rendahnya pengetahuan gizi ibu juga merupakan penyebab tidak 
langsung terjadinya stunting pada anak karena berpengaruh terhadap makanan yang diberikan kepada 
anak, pemahaman serta pola asuh dan kesehatan anak. Pembentukan pengetahuan juag dipengaruhi 
oleh beberpa faktor seperti usia, pendidikan, pekerjaan dan informasi yang diterima oleh ibu. 
Efektivitas dari edukasi gizi yang diberikan melalui metode poster gizi dan cooking demo terbukti 
dapat meningkatkan pengetahuan gizi dari ibu balita stunting. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan poster dan cooking demo sebagai media edukasi gizi memiliki pengaruh yang lebih 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan gizi dari ibu balita stunting jika dibandingkan dengan 
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menggunakan poster saja pada saat melalukan intervensi edukasi gizi. Peningkatan pengetahuan gizi 
ibu diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap penurunan angka stunting dan pencegahan stunting 
melalui peningkatan kualitas asupan gizi anak serta pola konsumsi keluarga yang lebih sehat. 
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